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 َنيِمَلاَعْلِل ًةَمْحَر الَِّإ َكاَنْلَسْرَأ اَمَو 
“Dan Kami tidak mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi seluruh alam. 
(Q.S. Al-Anbiya’ 21: 107) 
 
 ِدْنِع ْنِم ِةَماَيِقْلا َمْو َي َمَدآ ِنْبا اَمَدَق ُلْوُز َت َلَّ ُهاَن ْفَأ اَمْيِف ِِهرْمُع ْنَع ٍسْمَخ ْنَع َلَأْسُي ىَتَح ِهَِّبر
مِلَع اَمْيِف َلِمَع اَذاَمَو ُهَقَف ْنَأ اَمْيِفَو ُهَبَسَتْكا َنْيَأ ْنِم ِهِلاَم ْنَعَو ُهَلَْبَأ اَمْيِف ِهِباَبَش ْنَعَو 
“Tidak akan bergeser kedua kaki anak Adam di hari kiamat dari sisi Rabb-Nya, 
hingga dia ditanya tetang lima perkara (yaitu): tentang umurnya untuk apa ia 
habiskan, tentang masa mudanya untuk apa ia gunakan, tentang hartanya dari 
mana ia dapatkan dan dalam hal apa (hartanya tersebut) ia belanjakan serta apa 
saja yang telah ia amalkan dari ilmu yang dimilikinya.” 
(HR. At-Tirmidzi no. 2416) 
 
“Jika hati tidak diisi dengan kecintaan kepada Allah, pastilah ia akan diisi cinta 
selain Allah.” 
(Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah) 
 
 “Lakukanlah yang terbaik maka kamu tidak akan menyesali hasilnya.” 
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ABSTRAK 
Menjadi sosok yang ideal sebagai cerminan bangsa Indonesia dimasa depan 
merupakan impian setiap mahasiswa, termasuk mahasiswa UIN Suska Riau yang 
bekerja. Namun, pada kenyataannya sebagian mahasiswa mengalami pesimisme 
(tidak optimisme) dalam menjalani kehidupannya. Untuk mencapai optimisme, 
dibutuhkan syukur terhadap hidup yang dijalaninya. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji hubungan syukur dengan optimisme pada mahasiswa UIN Suska Riau 
yang bekerja. Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 111 orang. Data 
penelitian diperoleh dengan menggunakan skala psikologis yaitu skala syukur dan 
skala optimisme. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisa product moment. Hasil analisis menunjukkan hubungan yang signifikan 
antara syukur dengan optimisme pada mahasiswa UIN Suska Riau yang bekerja 
dengan signifikansi sebesar 0,01. Sumbangan efektif syukur terhadap optimisme 
sebesar 25,5 %. Dengan demikian terdapat hubungan antara syukur dengan 
optimisme pada mahasiswa UIN Suska Riau yang bekerja. 
 
Kata Kunci: Syukur, Optimisme, mahasiswa UIN Suska Riau yang bekerja 
THE RELATIONSHIP BETWEEN GRATITUDE WITH 
OPTIMISM FOR STUDENTS WORKING 
(Study of undergraduate students at UIN Suska Riau) 
 
Pandi Ardiansyah Pandiangan 
ardiansyah110195@gmail.com 
Faculty of Psychology State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau 
 
ABSTRACT 
Finding a better role model for future Indonesian is every student's dream, 
including students a working  UIN Suska Riau. In reality, though, some students 
experience pessimism as they carry out their lives. To attain optimism, it took 
gratitude for the life he lived. The purpose of this study is to examine a 
relationship of gratitude with optimism in working wonder students of UIN Suska 
Riau. Total sampel in research is numbered 111 people. Data research obtained by 
using a scale of psychological namely the scale of gratitude and scale of 
optimism. The analysis used in this study is the product moment analysis 
technique. The results of the analysis that leads relationship significantly between 
gratitude with optimism in students UIN Suska Riau that college while working 
with a significance of 0.01. Effective contribution gratitude to the optimism of 
25.5%. Thus there is relationship between gratitude with optimism for student 
UIN Suska Riau college while working. 





A. Latar Belakang Masalah 
Di Indonesia istilah mahasiswa digunakan untuk menyebut seseorang yang 
sedang menempuh strata pendidikan di perguruan tinggi. Dalam proses 
menempuh pendidikan di perguruan tinggi, seorang mahasiswa harus meramu 
jurus-jurus jitu agar menjadi sosok yang ideal sebagai cerminan bangsa Indonesia 
dimasa depan. Selain itu, seorang mahasiswa juga dituntut untuk memiliki 
kemampuan hard skills dan softs skills sesuai dengan bidang jurusannya masing-
masing. Kemampuan hard skills dan softs skills berguna untuk bekal mereka 
berkiprah setelah usai kuliah nanti. Dalam rangka meningkatkan kualitas hard 
skill dan soft skillnya tersebut, seorang mahasiswa tentunya akan disibukkan 
dengan berbagai aktivitas akademik dan non akademik. Untuk itu, idealnya 
mahasiswa tidak melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat mengganggu perhatian 
dan menfokuskan diri terhadap perkuliahan itu. Namun demikian, tidak semua 
mahasiswa memiliki kemampuan ekonomi yang baik, kondisi ini menyebabkan 
ada sebagian mahasiswa yang kuliah sambil bekerja demi untuk kelancaran kuliah 
mereka. 
Fenomena mahasiswa yang kuliah sambil bekerja diantaranya ditemukan 
dari hasil penelitian Endsleigh and the National Union of Students, 2013 (sebuah 
perusahaan asuransi untuk mahasiswa). Jumlah mahasiswa Inggris yang bekerja 
untuk meringankan biaya kuliah mereka telah meningkat tajam, ungkap survei 
tersebut. Di dalam pra penelitiannya yang melibatkan 4642 mahasiswa, diketahui 
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bahwa sekitar 77% mahasiswa kuliah sambil bekerja (Majalah Online BBC 
Indonesia, 20 Agustus 2015). 
Fenomena lain juga ditemukan dari hasil penelitian Mardelina dan 
Muhson (2017) yang meneliti mahasiswa yang kuliah sambil bekerja. Penelitian 
tersebut melibatkan sebanyak 205 mahasiswa kependidikan dan non- 
kependidikan jenjang strata 1 (S1) angkatan 2013 Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Yogyakarta, diketahui bahwa sekitar 56% mahasiswa bekerja dan sekitar 
44% mahasiswa tidak bekerja. Kemudian dalam penelitian Mariska (2016) di 
Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Riau juga ditemukan, mahasiswa 
yang kuliah sambil bekerja berjumlah 272 orang. 
Hasil beberapa penelitian di atas menunjukkan bahwa banyak mahasiswa 
yang kuliah sambil bekerja, bahkan dalam beberapa hasil penelitian persentasinya 
lebih banyak dibandingkan mahasiswa yang tidak bekerja. Fenomena mahasiswa 
yang bekerja juga ditemukan di UIN Suska Riau, meskipun tidak ditemukan data 
yang pasti tentang jumlah mahasiswa UIN Suska Riau yang bekerja. Berdasarkan 
hasil wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 17 dan 24 November 2017 
terhadap empat orang mahasiswa yang kuliah sambil bekerja, terungkap beberapa 
alasan yang menyebabkan mereka bekerja. Berikut pernyataan mereka : 
“saya bekerja untuk cari pengalaman kerja, cari penghasilan tambahan 
atau bantu orang tua.. ingin merasa cari uang itu seberapa susahnya, 
melatih diri untuk lebih mandiri.. belajar lebih giat dalam memanajemen 
waktu dengan aktivitas di kampus..” (Ah) 
 
“saya kuliah sambil bekerja agar saya bisa membiayayi segala kebutuhan 
saya dalam menjalani selama kuliah..” (Ma) 
   
“tujuan saya dalam kuliah sambil bekerja adalah agar dapat memenuhi 
kebutuhan hidup dan kuliah.. seperti isi bensin, buat makalah, dan 
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lainnya.. ini juga saya lakukan karena uang yang saya terima dari orang 
tua tidak mencukupi, karena saya juga masih memiliki adik yang 
sekolah..” (Af) 
 
“kalau tujuan saya bekerja ialah untuk mencari pengalaman tentunya.. 
namun ini juga saya lakukan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 
kuliah.. berhubung tingginya biaya hidup saat ini apalagikan tinggal di 
kota..” (Fm) 
 
Berdaskan hasil wawancara di atas, jelaslah bahwa satu diantara alasan 
mendasar yang menyebabkan mahasiswa kuliah sambil bekerja karena mereka 
mangalami kekurangan dalam aspek finansial atau ekonomi. Suka tidak suka, 
mereka harus kuliah sambil bekerja, agar mereka mendapatkan uang atau upah 
untuk mereka gunakan sebagai biaya mereka selama kuliah.  
Faktor ekonomi menjadi salah satu alasan mahasiswa yang kuliah sambil 
bekerja diperkuat oleh hasil penelitian Wensly (2016), yang menemukan alasan 
mahasiswa Universitas Riau kampus Bina Widya yang kuliah sambil bekerja yaitu 
memenuhi kebutuhan ekonomi karena keadaan ekonomi keluarga yang kurang 
mampu, memanfaatkan waktu luang dengan kegiatan yang produktif dan ingin 
mencari pengalaman baru. Ini sesuai dengan pendapat Jacinta (dalam Mardelina 
dan Muhson 2017: 202) bahwa yang mendasari seorang mahasiswa untuk bekerja 
diantaranya adalah kebutuhan finansial, kebutuhan sosial relasional, dan 
kebutuhan aktualisasi diri. 
Kuliah sambil bekerja secara umum dapat memberikan berbagai efek, 
seperti: memperlambat kelulusan pada mahasiswa, terbatasnya waktu 
bersosialisasi dengan rekan sejawat, tidak banyaknya waktu untuk aktif 
diorganisasi, berkurangnya waktu membaca, rendahnya IPK, berkurangnya waktu 
belajar dan istirahat. Ini sesuai dengan hasil penelitian Mardelina & Muhson 
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(2017), prestasi akademik mahasiswa yang bekerja cenderung lebih rendah 
dibandingkan dengan prestasi akademik mahasiswa yang tidak bekerja. Kemudian 
sejalan pula dengan hasil penelitian Mashadi (2015) yang menemukan efek yang 
dialami oleh mahasiswa bekerja sebagai berikut: Kesulitan dalam pengaturan 
waktu antara waktu bekerja dan waktu kuliah, istirahat yang sedikit, kesulitan 
membagi waktu untuk membuat tugas dan membaca buku, kondisi fisik yang 
lelah, mereka juga kesulitan dalam mengerjakan tugas akhir, karena sebagian 
besar waktu telah digunakan untuk bekerja. 
Menurut Amin dan Al-Fandi (2007: 22), kebutuhan istirahat adalah 
kebutuhan yang sangat penting bagi manusia, karena jika seseorang tidak mampu 
memenuhi kebutuhan untuk istirahat, akan memiliki dampak yang tidak baik bagi 
kesehatan fisik dan psikis seseorang. Secara fisik, seseorang yang kekurangan 
istirahat akan dapat mengalami gangguan fungsi tubuh, misalnya badan lemas, 
tubuh akan terasa pegal-pegal, dan sakit kepala (pusing). Sedangkan dalam aspek 
psikis, kekurangan istirahat akan menimbulkan ketegangan pikiran, kehilangan 
semangat kerja, depresi, dan kecemasan (axiety). Hasil penelitian Seligmen (2008: 
107) menemukan bahwa orang-orang yang depresi juga berpikir pesimis dan 
pesimis merupakan salah satu tanda seseorang yang mengalami depresi. Seligmen 
(2008: 75) menyatakan, depresi adalah pesimis yang berat dan merenggut 
keceriaan pada waktu terbaik seseorang dan mempergelap keadaan buruk menjadi 
sebuah keburukan yang tak kunjung hilang. 
Berdasarkan efek negatif yang akan dialami oleh mahasiswa yang kuliah 
sambil bekerja seperti telah diuraikan di atas tentu harus dicari solusi yang tepat, 
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karena  bagaimanapun masa kuliah adalah masa yang paling efektif untuk 
menimba ilmu dan pengalaman semaksimal mungkin dalam rangka menjadi 
seorang sarjana yang berkualitas dan sebagai bekal masa depan. Dengan berbagai 
permasalahan yang berpeluang muncul akibat kuliah sambil bekerja, tentu bukan 
hal yang mudah dihadapi.  
Dalam rangka tindakan pencegahan (preventif) terhadap gangguan 
kesehatan jiwa (depresi), Islam telah menawarkan beberapa jalan keluar (solusi) 
yang cukup sederhana, efektif dan telah terbukti mampu menghantarkan 
seseorang pada kehidupan yang lebih sehat secara jasmani dan rohani. Menurut 
Amin dan Al-Fandi (2007: 22) adapun beberapa solusi yang ditawarkan Islam 
untuk mencegah (menghindari) munculnya gangguan kesehatan jiwa (depresi), 
diantaranya sebagai berikut: Memperteguh keimanan, memelihara akhlak terpuji, 
zuhud terhadap materi duniawi, optimisme (huznuzhan), mengendalikan potensi 
hawa nafsu, niat yang benar dan ikhlas dalam beramal, menjalin silaturahmi, 
mencegah dengan taubat, dan mencegah dengan puasa. Dari beberapa solusi untuk 
mencegah depresi di atas, salah satunya yang harus dimiliki seorang mahasiswa 
yang kuliah sambil bekerja adalah sikap optimisme (husnuzhan).  
McGinnis (1995: 41) mendefinisikan optimisme adalah orang yang 
bertindak karena mereka yakin mereka mempunyai pengendalian yang besar 
sekali atas masa depan, mereka memiliki keinginan yang menyala-nyala untuk 
mencapai kesuksesan. Dan menurut Ubaedy (2007: 86) orang yang optimis adalah 
orang yang yakin (dengan alasan-alasan yang dimilikinya) bahwa ada kehidupan 
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yang lebih bagus dihari esok. Selanjutnya McGinnis (1995: 57) menyatakan 
bahwa optimis menghentikan alur pemikiran mereka yang negatif, dengan artian 
orang yang optimis akan selalu menggunakan alur pikiran yang positif. 
Pentingnya optimisme dimiliki oleh setiap orang, dikarenakan menurut 
Amin dan Al-Fandi (2007: 22), kehidupan manusia tidak akan pernah lepas dari 
ujian dan cobaan yang berupa ketakutan, kemiskinan (kelaparan), kematian, 
kekurangan harta atau makanan, cacat tubuh, dan lain sebagainya. Hal ini 
sebagaimana disebutkan dalam Q.S. Al-Baqarah: 155.  
 ِسُف َْنْلْاَو ِلاَوْمَْلْا َنِم ٍصْق َنَو ِعوُجْلاَو ِفْوَخْلا َنِم ٍءْيَشِب ْمُكَّنَوُل ْ بََنلَو ِتاَرَمَّثلاَو  ۗ  َنِيرِباَّصلا ِر ِّشَبَو  
Artinya: “Dan kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, 
kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan 
sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar.”  
 
Berdasarkan ayat di atas, Allah subhaanahu wa ta'aala menerangkan bahwa 
Dia pasti akan menguji hamba-hamba-Nya agar terlihat jelas siapa yang jujur 
hatinya dan siapa yang dusta, siapa yang sabar dan siapa yang keluh kesah, siapa 
yang berprasangka baik dan siapa yang berprasangka buruk terhadap berbagai 
kekurangan yang dihadapi. Ini merupakan keadaan yang berlaku pada hamba-
hamba-Nya, dan ketika manusia tidak dapat menghadapi masalah dan kesulitan 
dengan baik maka akan menimbulkan depresi. 
Makna ayat di atas jika dikaitkan dengan mahasiswa yang kuliah sambil 
bekerja, bahwa mahasiswa yang kuliah sambil bekerja itu sedang diuji dengan 
kekurangan harta. Dan jika mahasiswa tersebut tidak mampu menghadapi ujian 
itu dengan baik, maka bisa menghantarkannya menjadi berkeluh kesah, bahkan 
bisa menjadi depresi. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Mashadi (2015) 
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yang menemukan bahwa dampak mahasiswa bekerja adalah kurang istirahat. 
Sedangkan menurut Amin dan Al-Fandi (2007: 22), orang yang kurang istirahat 
akan menimbulkan depresi. Untuk itu, sikap optimis diperlukan dalam 
menghadapi setiap masalah dan kesulitan. 
Selain untuk membantu dalam menghadapi ujian dan cobaan Allah, sikap 
optimisme penting dimiliki oleh setiap orang, termasuk mahasiswa, hal ini 
dikarenakan menurut Ubaedy (2007: 100), optimisme termasuk salah satu 
komponen penting dalam meningkatkan skill (keahlian). Dan dengan sikap 
optimisme itu menurut McGinnis (1995: 08), seseorang akan melihat dirinya 
sebagai pemecah masalah dan juga menyimpan segudang alternatif. 
Dalam kenyataannya mahasiswa UIN Suska Riau yang bekerja ada sebagian 
yang bersikap tidak optimis (pesimis) dan ada juga sebagian yang bersikap 
optimis jika dilihat berdasarkan karakteristik optimisme menurut Seligmen 
(2008). Hal ini peneliti temukan dari hasil wawancara yang dilakukan pada 
tanggal 18 dan 19 November 2019 terhadap enam orang mahasiswa UIN Suska 
Riau yang bekerja, yaitu Am, Fh, Jn, Fd, Hr, dan Fj. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, ditemukan fenomena mahasiswa 
UIN Suska Riau yang bekerja memiliki sikap pesimisme yang tergambar dari 
pernyataan subjek, diantaranya “merasa bingung membagi waktu untuk kuliah 
karena kadang terpakai untuk bekerja, telat kuliah, merasa down ketika dimarahi 
oleh klien di tempat kerja, lemah, tidak ada motivasi untuk bangkit dan merasa 
pesimis” (Am), merasa “kecewa terhadap diri sendiri, merasa pesimis, kurang 
yakin dalam menyelesaikan suatu masalah, kalau gagal akan menyalahkan diri 
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sendiri dan kurang disiplin” (Fh dan Jn). Sikap subjek di atas bertentangan dengan 
sikap orang yang optimisme. Menurut Seligmen orang yang optimis harus 
memiliki sikap yaitu memandang kegagalan atau situasi buruk sebagai tantangan 
yang harus dihadapi (Seligmen 2008: 06), memandang kegagalan atau kejadian 
buruk bukanlah kesalahan diri, tetapi karena keadaan sekitar, atau karena nasib 
buruk, ataupun karena orang lain (Seligmen 2008: 06). 
Berbeda dengan fenomena di atas, mahasiswa UIN Suska Riau yang bekerja 
juga ditemukan ada yang bersikap optimis. Ini dapat dipahami dari pernyataan 
subjek, diantaranya “memandang kegagalan sebagai tantangan, yakin 
menyelesaikan kuliah, terus memperbaiki diri, lapang dada, bertanggungjawab, 
dan selalu siap dalam menghadapi setiap situasi buruk dalam menjalani aktifitas 
kuliah sambil bekerja” (Fd Hr dan Fj), “kegagalan itu hanya bersifat sementara” 
(Fd, Hr, dan Fj), “berusaha ekstra, yakin terhadap diri sendiri bisa menyelesaikan 
masalah dan berkeyakinan positif untuk keberhasilan” (Hr dan Fj). Pernyataan 
subjek di atas dikategorikan sebagai sikap optimisme karena sesuai dengan 
karakteristik seseorang yang memiliki optimisme yang dikemukankan Seligmen, 
orang yang optimis akan memandang kegagalan atau situasi buruk sebagai 
tantangan yang harus dihadapi (Seligmen, 2008: 06), memandang peristiwa buruk 
bersifat sementara dan akan menciptakan kegembiraan (Seligmen, 2008: 64), 
orang yang optimis memiliki kekuatan berpikir positif dalam menghadapi masa 
depan, memandang peristiwa yang baik akan terjadi, selalu berupaya keras, 
tertanamnya kegembiraan, dan mudah memberikan makna bagi diri untuk 
mencapai tujuan (Seligmen, 2005: 200). 
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Untuk mencapai optimisme, dibutuhkan syukur terhadap hidup yang 
dijalani. Karena dengan bersyukur seseorang akan memandang kesulitan-kesulitan 
yang mereka hadapi dengan cara positif. Penelitian Froh, Yurkewich, dan Kas 
(2009) menemukan bahwa bersyukur menjadikan seseorang merasa bahagia, 
optimistis, dan merasa hidup bermakna, artinya optimisme muncul karena 
bersyukur. 
Syukur menurut Emmons & McCullough (2003: 378) merupakan sebuah 
bentuk emosi atau perasaan, yang kemudian berkembang menjadi suatu sikap, 
sifat moral yang baik, kebiasaan, sifat kepribadian, dan akhirnya akan 
mempengaruhi seseorang menanggapi/bereaksi terhadap sesuatu atau situasi 
tertentu. Menurut Al-Ghazali (2013: 79), sesungguhnya syukur yang sejati ada 
pada rasa senang, yakni rasa senang seseorang terhadap nikmat Allah dan dengan 
nikmat tersebut ia bisa selalu dekat dengan Allah, berada di sisi-Nya, dan dapat 
memandang wajah-Nya. Menurut Al-Fauzan (2014: 53), orang yang bersyukur 
adalah orang yang mencintai Allah sebagai pemberi nikmat dan tunduk kepada-
Nya serta mempergunakan nikmat-nikmat-Nya di jalan yang diridhai-Nya. 
Berkaitan dengan syukur ini, peneliti menemukan ada mahasiswa bekerja 
yang sudah dapat dikategorikan memiliki sikap syukur dan ada pula yang belum 
memiliki sikap syukur jika dilihat berdasarkan karakteristik syukur yang 
dikemukakan Al-Fauzan (2014). Kesimpulan ini didasarkan pada hasil wawancara 
yang peneliti lakukan pada tanggal 18 dan 19 November 2019 terhadap enam 
orang mahasiswa UIN Suska Riau yang bekerja, berikut subjeknya, Am, Fh, Jn, 
Fd, Hr, dan Fj. 
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Hasil wawancara, ditemukan fenomena mahasiswa UIN Suska Riau yang 
bekerja yang menggambarkan sikap syukur, pernyataan subjek diantaranya, 
“mengucapkan alhamdulillah, bersyukur, mengerjakan sholat lima waktu, 
bersedekah, berinfaq, dan puasa senin kamis” (Am, Hr, Fj dan Jn), merasa “sangat 
bahagia, puas dan senang” (Am, Hr, Fj, dan Jn). Pernyataan subjek di atas sesuai 
dengan karakteristik seseorang yang bersyukur karena subjek sudah melaksanakan 
ibadah sesuai dengan yang diperintahkan Allah subhanallahu wa ta’ala. Menurut 
Al-Fauzan (2014: 68) orang yang bersyukur yaitu beribadah kepada Penciptanya 
dan Yang memberikan rezeki kepadanya sebagaimana yang Dia perintahkan, 
tercermin dengan rasa puas, rasa bahagia, dan pengakuan terhadap nikmat yang 
diterimanya itu datangnya dari Allah. 
Sementara itu, ada pula subjek yang belum dapat dikategorikan orang yang 
bersyukur, yaitu Fd dan Fh. Hal ini dikarenakan subjek “belum merasa bahagia, 
dan belum merasa puas dengan kehidupannya” (Fd dan Fh). Pernyataan subjek ini 
bertolak belakang dengan kriteria syukur yang dikemukakan Al-Fauzan 
sebagaimana telah dipaparkan di atas.  
Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa 
ada mahasiswa UIN Suska Riau yang bekerja yang sudah beryukur dan sudah 
memiliki karakteristik orang yang optimisme (Hr dan Fj) dan sebaliknya ada 
mahasiswa UIN Suska Riau yang bekerja yang belum bersyukur dan belum 
memiliki karakteristik orang yang optimisme (Fh). Kemudian ada juga mahasiswa 
UIN Suska Riau yang bekerja yang sudah bersyukur, namun belum memiliki 
karakteristik orang yang optimisme (Am dan Jn), dan sebaliknya ada mahasiswa 
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UIN Suska Riau yang bekerja yang belum bersyukur, tetapi sudah memiliki 
karakteristik orang yang optimisme (Fd). 
Maka berdasarkan paparan fenomena di atas, peneliti merasa penting untuk 
membuktikan “apakah benar tinggi rendahnya syukur mahasiswa UIN Suska Riau 
yang bekerja berkaitan dengan optimismenya”. Untuk mewujudkan hal itu, maka 
peneliti melanjutkan ke tahap kegiatan penelitian yang dikemas dalam sebuah 
judul Hubungan Antara Syukur dengan Optimisme pada Mahasiswa Bekerja 
(Studi pada Mahasiswa Strata 1 UIN Suska Riau). 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 
permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan menjadi “ apakah ada hubungan 
antara syukur dengan optimisme pada mahasiswa bekerja (studi pada 
mahasiswa strata 1 UIN Suska Riau)? ” 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam rangka untuk mengetahui ada tidaknya 
hubungan antara syukur dengan optimisme pada mahasiswa bekerja (studi 
pada mahasiswa strata 1 UIN Suska Riau). 
D. Keaslian Penelitian 
Ada beberapa penelitian terdahulu yang mengungkap tema penelitian yang 
sama dengan penelitian tentang syukur dan optimisme. Berikut adalah beberapa 
penelitian yang terkait dengan penelitian ini, antara lain:  
a. Penelitian yang dilakukan oleh Ida Rohmatul Auliyyah (2016) yang berjudul 
Hubungan Antara Bersyukur Dengan Optimisme Pada Mustahiq Laziz 
12 
 
Sabilillah Malang. Kesimpulannya adalah terdapat hubungan antara bersyukur 
dengan optimisme pada mustahiq Laziz Sabilillah Malang. Penelitian ini 
memiliki variabel yang sama dengan penelitian yang peneliti lakukan, yaitu 
syukur dan optimisme. Namun, perbedaannya adalah jika Ida Rohmatul 
Auliyyah menggunakan teori syukur dari Emmon & McCullough, sedangkan 
peneliti menggunakan teori syukur dari Syaikh Abdullah bin Shalih Al-Fauzan. 
Selain itu, karakteristik subjeknya juga beda. Ida Rohmatulah Auliyyah 
menjadikan mustahiq sebagai subjek penelitiannya, sedangkan peneliti 
menjadikan mahasiswa bekerja sebagai subjek. 
b. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Aisyah (2015) yang berjudul Hubungan 
Antara Self-esteem dengan Optimisme Masa Depan Pada Siswa Santri Program 
Tahfidz Di Pondok Pesantren Al-Muayyad Surakarta dan Ibnu Abbas Klaten. 
Hasil penelitian menemukan ada hubungan positif yang sangat signifikan 
antara self-esteem dengan optimisme masa depan. Dan sumbangan efektif 
variabel self-esteem sebesar 35% terhadap optimisme masa depan pada siswa 
santri program tahfidz di pondok pesantren Al-Muayyad Surakarta dan Ibnu 
Abbas Klaten. Penelitian Siti Aisyah ini memiliki kesamaan dengan penelitian 
yang peneliti lakukan, yaitu sama-sama meneliti optimisme dan menjadikannya 
sebagai variabel dependen. Namun perbedaannya adalah, jika  Siti Aisyah 
menghubungkannya dengan self-esteem, sedangkan peneliti 
menghubungkannya dengan syukur. 
c. Penelitian yang dilakukan oleh Tutut Chusniyah dan Ardiningtias Pitaloka 
(2012) tentang Analisis Wacana Pada Media Internet Terhadap Optimisme Dan 
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Harapan Tentang Masa Depan Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan 
keyakinan akan masa depan Indonesia didasarkan pada optimisme, bukan pada 
harapan. Kuatnya optimisme pada masyarakat Indonesia sangat ditopang oleh 
agama. Orang-orang yang optimis akan berbagi ide-ide optimis, pendapat 
menganalisis isu-isu sosial, ekonomi dan politik. Persamaan penelitian ini 
dengan penelitian yang dilakukankan oleh Tutut Chusniyah dan Ardiningtias 
Pitaloka adalah sama-sama meneliti tentang optimisme, sedangkan 
perbedaannya adalah, jika Tutut Chusniyah dan Ardiningtias Pitaloka meneliti 
pada pengguna mailing list (forum pembaca kompas dan media care) 
sedangkan peneliti meneliti pada mahasiswa UIN Suska yang kuliah sambil 
bekerja. Selain itu penelitian Tutut Chusniyah dan Ardiningtias Pitaloka adalah 
penelitian kualitatif, sedangkan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan menghubungkan optimisme dengan syukur.  
d. Penelitian yang dilakukan oleh Taty Siti Syarifah (2014) yang berjudul 
Hubungan Antara Khusyuk dalam Menjalankan Shalat dengan Optimisme 
Santri. Hasilnya adalah tidak ada hubungan positif yang signifikan antara 
khusyuk dalam menjalankan shalat dengan optimisme santri. Penelitian Taty 
Siti Syarifah memiliki kesamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan, yaitu 
sama-sama meneliti tentang optimisme, sedangkan perbedaannya terletak pada 
variabel bebas yang digunakan. Pada penelitian yang dilakukan Taty Siti 
Syarifah menjadikan khusyuk dalam menjalankan shalat sebagai variabel 
bebasnya, sedangkan dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah syukur. 
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e. Penelitian yang dilakukan oleh Wenny Aidina, Haiyun Nisa, dan Arum 
Sulistyani (2013) yang berjudul Hubungan Antara Penerimaan Diri Dengan 
Optimisme Menghadapi Masa Depan Pada Remaja Di Panti Asuhan. 
Kesimpulannya adalah terdapat hubungan positif  antara  penerimaan  diri  
dengan  optimisme  menghadapi  masa  depan  pada remaja  di  panti  asuhan. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Wenny Aidina, 
Haiyun Nisa, dan Arum Sulistyani adalah sama-sama meneliti tentang 
optimisme, namun perbedaannya adalah jika Wenny Aidina, Haiyun Nisa, dan 
Arum Sulistyani menghubungkannya dengan penerimaan diri, sedangkan 
peneliti menghubungkannya dengan syukur. 
Berdasarkan pemaparan kesamaan dan perbedaan penelitian yang peneliti 
lakukan dengan penelitian sebelumnya yang sejenis atau memiliki kedekatan, 
maka menurut peneliti belum ada penelitian sebelumnya yang sama dengan 
penelitian yang peneliti lakukan. Dengan demikian, penelitian ini masih dapat 
dikategorikan baru. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis. 
Sebagai bahan untuk mengembangkan ilmu dibidang psikologi, 
terkhusus dalam bidang psikologi positif dan psikologi agama. Selain itu, 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan tambahan pertimbangan bagi 





2. Manfaat Praktis. 
a. Bagi Mahasiswa. 
Memberikan informasi kepada mahasiswa bahwa syukur sangat 
diperlukan dalam menjalani kehidupan. Selain itu, optimisme juga 
berperan penting sebagai cara pandang mahasiswa dalam melihat 
kehidupannya kedepan, sehingga sikap optimisme dapat membantu 
mahasiswa untuk mencapai masa depan yang lebih baik. 
b. Bagi Instansi Kampus. 
Memberikan informasi kepada instansi kampus untuk 
menumbuhkan rasa syukur yang ada pada diri mahasiswa, sehingga 






1. Pengertian Optimisme 
Menurut Hawari (2004: 150), sebagai seseorang yang beragama dan beriman, 
rasa putus asa hendaknya dihindari. Dan untuk mengatasi rasa putus asa itu, 
makna yang terkandung dalam ayat dan hadits berikut ini dapat dijadikan 
pedoman : 
۞  ِهَّللا ِةَمْحَر ْنِم اُوطَنْق َت َلَ ْمِهِسُف ْنَأ ٰىَلَع اوُفَرْسَأ َنيِذَّلا َيِداَبِع َاي ْلُق  ۚ  ُرِفْغ َي َهَّللا َّنِإ
 اًعيِمَج َبُونُّذلا  ۚ ميِحَّرلا ُروُفَغْلا َوُه ُهَّنِإ  
Artinya: “Katakanlah, Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap 
diri mereka sendiri! Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sungguh Dialah 
Yang Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (Q.S. Az Zumar, 39:53). 
Al Qurthubi menafsirkan, ayat ini berkaitan dengan larangan berburuk sangka 
kepada Allah. Ibnu Abbas RA dan Atha’ berkata, “ayat ini turun berkaitan dengan 
Wahsyi pembunuh Hamzah RA. Dia menyangka Allah tidak menerima 
Islamnya”. Kemudian Wahsyi berkata, “Saya telah menyekutukan Allah 
subhanallahu wa ta’ala sebelum ini. Saya membunuh orang yang tidak halal 
untuk saya bunuh. Saya juga melakukan zina. Apakah Allah subhanallahu wa 
ta’ala masih menerima taubatku?’ Rasulullah SAW diam, hingga akhirnya turun 
ayat: “Dan, orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain beserta Allah 
dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali 
dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina,” hingga akhir ayat ini. Wahsyi 




di sini, hingga Allah menurunkan firman-Nya. Maka turun ayat: “Katakanlah, 
Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, 
janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 
mengampuni dosa-dosa semuanya. Sungguh Dialah Yang Maha Pengampun, 
Maha Penyayang.” Menurut Abdullah bin Umar RA, inilah ayat yang paling 
penuh harapan. 
Menurut Hawari (2004: 150), biasanya bila seseorang menderita sesuatu atau 
mendapat musibah, orang itu akan berkeluh kesah, dan seringkali berburuk sangka 
terhadap Allah subhanallahu wa ta’ala; antara lain dengan mengatakan bahwa 
Allah tidak adil, Allah tidak menerima ibadahnya, Allah tidak menerima 
taubatnya, Allah tidak menerima Islamnya dan sebagainya. Oleh karena itu selain 
berusaha hendaknya seseorang menghindari pikiran atau perasaan buruk sangka 
terhadap Allah Yang Maha Kuasa. Sebagaimana Hadits Rasulullah shallallahu 
’alaihi wa sallam : 
 َةَر ْيَرُه ىِبَأ ْنَع–  هنع للها ىضر–  ُّىِبَّنلا َلَاق َلَاق–  ملسو هيلع للها ىلص–   ىَلاَع َت ُهَّللا ُلوُق َي
  نَظ َدْنِع َانَأ ْنِإَو ، ىِسْف َن ىِف ُُهتْرََكذ ِهِسْف َن ىِف ىِنَرََكذ ْنَِإف ، ىِنَرََكذ اَذِإ ُهَعَم َانَأَو ، ىِب ىِدْبَع 
 ، اًعَارِذ ِهَْيلِإ ُتْبَّرَق َت ٍرْبِشِب َّىَلِإ َبَّرَق َت ْنِإَو ، ْمُه ْ نِم ٍرْيَخ ٍلأَم ىِف ُُهتْرََكذ ٍلأَم ىِف ىِنَرََكذ َبَّرَق َت ْنِإَو
 ًةَلَوْرَه ُهُتْي َتَأ ىِشَْمي ىِنَاتَأ ْنِإَو ، اًعَاب ِهَْيلِإ ُتْبَّرَق َت اًعَارِذ َّىَلِإ 
 
Artinya: Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa Nabi 
shallallahu ’alaihi wa sallam bersabda, “Allah Ta’ala berfirman: Aku 
sesuai persangkaan hamba-Ku. Aku bersamanya ketika ia mengingat-
Ku. Jika ia mengingat-Ku saat bersendirian, Aku akan mengingatnya 
dalam diri-Ku. Jika ia mengingat-Ku di suatu kumpulan, Aku akan 
mengingatnya dikumpulan yang lebih baik dari pada itu (kumpulan 




Dari hadis tersebut seorang muslim diperintahkan untuk senantiasa berbaik 
sangka kepada Allah maupun kepada makhluk ciptaan-Nya. Dan berbaik sangka 
itu dalam khazanah psikologi disebut optimisme. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Amin dan Al-fandi (2007: 112), dalam diri manusia terdapat beberapa jalur 
pemikiran diantaranya adalah baik sangka atau juga dikenal dengan optimisme. 
Menurut Seligman (2008: 59), optimisme adalah suatu kerangka bagaimana 
seseorang memandang keberhasilan dan kegagalan mereka berdasarkan 
explanatory style (gaya penjelasan) yang mengatribusikan kejadian-kejadian 
positif yang terjadi pada diri seseorang dengan sebab-sebab internal yang sifatnya 
permanen dan pervasif. Secara lebih jelas, Seligman (2005: 200) mendefenisikan 
bahwa optimisme adalah kekuatan berpikir positif dalam menghadapi masa depan, 
memandang peristiwa yang baik akan terjadi, selalu berupaya keras, tertanamnya 
kegembiraan, dan mudah memberikan makna bagi diri untuk mencapai tujuan. 
Menurut Amin dan Al-Fandi (2007: 112), dalam diri manusia mengalir 2 
(dua) jalur pemikiran, yakni pikiran yang optimis dan pikiran yang negatif (dalam 
bahasa agama disebut baik sangka/husnuzan dan buruk sangka/su’uzhan). Pikiran 
yang negatif inilah yang dapat mempengaruhi dan membentuk perilaku yang 
rendah dan tidak terpuji, menimbulkan gangguan kesehatan mental dalam diri 
seseorang. 
Sementara itu menurut Seligman (2008: 05), ada dua kelompok orang 
berdasarkan cara individu melihat kehidupan. Kelompok pertama yaitu orang 




dalam hidup mereka akan berlangsung sangat lama, serta akan merusak semua 
yang mereka lakukan, dan menganggap bahwa hal itu merupakan kesalahan 
individu. Kelompok kedua yaitu orang yang optimis, yang apabila dihadapkan 
pada kehidupan yang keras akan melihatnya dengan cara yang berlawanan, yaitu 
menganggapnya sebagai ketidakberuntungan saja. Individu cenderung yakin 
bahwa kegagalan merupakan kemunduran yang bersifat sementara dan tidak 
menganggapnya sebagai kesalahan individu itu sendiri. Ketika mereka 
dihadapkan pada situasi yang buruk, mereka akan memandangnya sebagai suatu 
tantangan dan akan berusaha lebih keras. 
Seligman (2008: 18) menyebutkan bahwa orang yang optimis mempunyai 
kebiasaan yang lebih baik dari pada orang yang pesimis, sistem imun (kekebalan 
tubuh) akan bekerja lebih baik jika seseorang optimis. Seligman (2008: 06) juga 
menyebutkan, dari hasil studi literatur menunjukkan bahwa seseorang yang 
optimis memiliki prestasi yang lebih baik di sekolah atau perguruan tinggi, di 
dalam pekerjaan kantor, juga di dalam dunia permainan. Kemudian Seligmen 
(2005: 116) menyebutkan, orang yang optimis adalah yang paling bisa 
memanfaatkan keberhasilan dan terus bergerak maju sehingga sesuatu itu mulai 
berjalan dengan baik. 
Ubaedy (2007: 86) mengatakan, optimisme adalah doktrin hidup yang 
mengajarkan seseorang untuk meyakini adanya kehidupan yang lebih baik 
buatnya. Orang yang optimis adalah orang yang yakin dengan alasan-alasan yang 
dimilikinya bahwa ada kehidupan yang lebih bagus dihari esok, kemudian 




oleh harapan seseorang dan keyakinan itu digunakan untuk menjalankan aksi yang 
lebih baik guna meraih hasil yang lebih baik. Ini senada dengan pendapat Nawawi 
(2014:  131) yang mengatakan bahwa jiwa yang optimis adalah jiwa yang selalu 
mendorong keberhasilan yang besar di hadapannya, dengan perasaan serba 
menjanjikan. Inti dari optimis itu menurut Nawawi (2014: 131) adalah 
memandang kehidupan serba cerah dan penuh harapan.  
Menurut McGinnis (1995: 57&67), optimis akan menghentikan alur 
pemikiran yang negatif dan menggantinya dengan pemikiran yang lebih logis, 
orang yang optimis juga berusaha melihat banyak hal dari segi pandangan yang 
menguntungkan. Sedangkan menurut Ghufron (2010: 95), optimisme membuat 
individu mengetahui apa yang diinginkan dan cepat mengubah diri agar mudah 
menyelesaikan masalah yang tengah dihadapinya. 
Berdasarkan konsep di atas, dapat disimpulkan bahwa optimisme adalah 
harapan-harapan baik terhadap apa yang akan terjadi di masa mendatang, 
memandang aspek secara menyeluruh dengan berpikir positif sehingga mampu 
menghadapi berbagai perkara yang sulit dalam hidup. 
2. Dimensi Optimisme 
Seligman (2008: 59) menjelaskan bahwa bagaimana cara individu dalam 
memandang kehidupannya di dunia ini -apakah individu tersebut berpikir bahwa 
ia berharga dan dapat diterima, atau tidak berharga dan tak punya harapan-, maka 
dari hal di atas berhubungan erat dengan gaya individu dalam menjelaskan suatu 




macam gaya penjelasan (explanatory style), yaitu permanence, pervasiveness dan 
personalization, berikut penjelasannya: 
a. Permanent 
Permanent menggambarkan bagaimana individu melihat suatu peristiwa 
terjadi, apakah bersifat tetap atau sementara. Seligmen (2008: 06) mengatakan 
bahwa orang yang optimis tidak memandang kegagalan sebagai gangguan atau 
hambatan, dan bila dihadapkan pada situasi yang buruk, maka ia akan 
memandangnya sebagai suatu tantangan dan berusaha lebih keras untuk 
mengahadapinya. Orang optimis melihat bahwa peristiwa buruk sebagai hal 
yang bersifat sementara dan peristiwa baik akan menetap, sebaliknya orang 
pesimis melihat peristiwa buruk akan bersifat menetap pada dirinya. Intinya 
mereka yang bersifat lebih optimis adalah orang-orang yang percaya bahwa 
kejadian-kejadian baik mempunyai penyebab permanensi. 
b. Pervasive 
Seligman (2008: 06) mengatakan bahwa orang yang optimis cenderung 
percaya bahwa kegagalan hanya berpikir sementara dan penyebabnyapun 
terbatas. Orang-orang yang optimis cenderung melihat peristiwa buruk 
diakibatkan sebab-sebab khusus dan tidak akan meluas pada hal-hal lain, dan 
melihat peristiwa baik akan meluas keseluruh aspek dalam kehidupannya. 
Sementara, orang yang pesimis melihat hal-hal buruk yang terjadi pada salah 
satu sisi kehidupannya meluas keseluruh sisi lain dan melihat hal-hal yang baik 





Personalization merupakan gaya penjelasan yang berkaitan dengan sumber 
penyebab dan dibedakan menjadi internal dan eksternal. Personalization 
mengendalikan perasaan terhadap diri sendiri. Gaya penjelasan optimis 
menjelaskan kejadian-kejadian baik lebih bersifat internal dan kejadian buruk 
bersifat eksternal. Individu yang menyalahkan kejadian-kejadian eksternal 
tidak kehilangan rasa penghargaan terhadap diri sendiri saat kejadian buruk 
menimpa. Seligmen (2008: 06) mengatakan bahwa orang optimis berfikir 
bahwa kegagalan bukanlah kesalahan mereka, melainkan karena keadaan 
sekitar, atau karena nasib buruk, ataupun karena orang lain. 
Agak berbeda dengan Seligmen, yang melihat optimis melalui tiga dimensi, 
McGinnis (1995: 05) mengatakan orang yang optimis adalah orang yang: 
a. Jarang merasa terkejut oleh kesulitan. 
b. Mencari pemecahan masalahnya. 
c. Yakin bahwa mereka mempunya pengendalian atas masa depan mereka. 
d. Memungkinkan terjadinya pembaharuan secara teratur. 
e. Menghentikan alur pemikiran mereka yang negatif. 
f. Meningkatkan kekuatan apresiasi mereka. 
g. Menggunakan imajinasi mereka untuk melatih sukses. 
h. Selalu gembira bahkan ketika mereka tidak bisa merasa bahagia. 
i. Merasa yakin bahwa mereka memiliki kemampuan yang tidak terbatas 
untuk diulur. 




k. Suka bertukar berita baik. 
l. Menerima apa yang tidak bisa dirubah. 
Berdasarkan dari pemaparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
optimisme adalah bagaimana individu memandang sesuatu dengan cara positif. 
Sikap-sikap optimisme tersebut dibentuk melalui tiga dimensi yaitu permanent, 
pervasive dan personalization yang menyebabkan bagaimana individu 
memandang peristiwa ataupun suatu kejadian. 
3. Faktor  yang Mempengaruhi Optimisme 
Vinacle (dalam Nurtjahjanti & Ratnaningsih, 2011: 128) menjelaskan ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi pola pikir optimis, yaitu: 
a. Faktor Etnosentris 
Yaitu sifat-sifat yang dimiliki oleh suatu kelompok atau orang lain yang 
menjadi ciri khas dari kelompok atau jenis lain. Faktor etnosentris ini 
berupa keluarga, status sosial, jenis kelamin, agama dan kebudayaan. Yakan 
(2013: 16) menjelaskan bahwa syarat pertama dalam pengakuan sebagai 
pemeluk agama Islam adalah aqidah seorang muslim, yakni aqidah yang 
benar dan sahih, selaras dengan apa yang terdapat dalam Al-Qur’an dan 
sunnah Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam. Ia harus mengimani apa 
yang diimani oleh kaum muslimin terdahulu, yang telah diakui kebaikan, 
kesalehan, ketakwaan, dan pemahaman mereka yang lurus mengenai agama 
Allah Azza wa Jalla. Sebagaimana hadits Rasulullah shallallahu ’alaihi wa 




 ُهْت َباَصَأ ْنِإ ِنِمْؤُمِْلل َّلَِإ ٍدَحَلأ َكاَذ َسَْيلَو ٌر ْ يَخ ُهَّلُك ُهَرْمَأ َّنِإ ِنِمْؤُمْلا ِرْمَلأ اًبَجَع َرَكَش ُءاَّرَس 
 ُهَل اًر ْ يَخ َناَكَف َر َبَص ُءاَّرَض ُهْت َباَصَأ ْنِإَو ُهَل اًر ْ يَخ َناَكَف 
Artinya : “Sungguh menakjubkan keadaan seorang mukmin. Seluruhnya 
urusannya itu baik. Ini tidaklah didapati kecuali pada seorang 
mukmin. Jika mendapatkan kesenangan, maka ia bersyukur. Itu 
baik baginya. Jika mendapatkan kesusahan, maka ia bersabar. 
Itu pun baik baginya.” (HR. Muslim, no. 2999) 
Ibnu Qayyim (2016: 03) menyebutkan bahwa iman itu terdiri dari dua 
bagian: Pertama, sabar dan kedua, syukur. Dengan demikian, maka sudah 
sepatutnya setiap yang beriman untuk tidak melalaikan dua prinsip dasar 
yang agung ini, dan tidak menyimpang dari dua jalan yang lurus ini. Bahkan 
Azhim (2010: 17) menyebutkan bahwa iman separuhnya adalah syukur. 
Syukur berkaitan dengan sikap mengakui nikmat dengan hati, 
menyampaikannya secara lahir dengan lisan, lalu memanfaatkannya untuk 
berbuat taat kepada Allah. Sesuai dengan pendapat di atas, menurut Ibnu 
Qayyim (2016: 88), syukur adalah mengamalkan ketaatan kepada Allah dan 
meninggalkan kemaksiatan kepada-Nya. Dalam Islam, syukur memiliki 
keutamaan dan merupakan perintah Allah yang harus ditaati, sebagaimana 
Allah subhanallahu wa ta’ala berfirman : 
 اًئْيَش َنوُمَلْع َت َلَ ْمُكِتاَهَُّمأ ِنُوُطب ْنِم ْمُكَجَرْخَأ ُهَّللاَو َةَدِئْفَْلأاَو َراَصَْبْلأاَو َعْمَّسلا ُمُكَل َلَعَجَو  ۚ 
 َنوُرُكْشَت ْمُكَّلَعَل 
Artinya:  “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 
tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu  
pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, agar kamu 






b. Faktor Egosentris 
Yaitu sifat-sifat yang dimiliki tiap individu yang didasarkan pada fakta 
bahwa setiap pribadi adalah unik dan berbeda dengan pribadi lain. Faktor 
egosentris ini berupa aspek-aspek kepribadian yang memiliki keunikan 
sendiri dan berbeda antara pribadi yang satu dengan yang lain. 
B. Syukur 
1. Pengertian Syukur 
Asy-Syukr (syukur) menurut bahasa ialah memuji orang yang berbuat baik 
karena kebaikan yang telah diberikannya. Asy-Syukr pada asalnya bermakna 
zhuhur (tampak), ini seperti dalam ucapan arab “dabbatun Syakur” (binatang 
ternak itu tampak gemuk melebihi makanan yang kamu berikan). Atau seperti 
dalam kalimat “Nakatul Syakur” (kambing dan unta tersebut tampak penuh 
dengan air susu). Atau seperti dalam kalimat “Nabtah Syakur” (pohon tersebut 
cukup sedikit air tapi tampak tumbuh dengan baik dan subur) (Al-Fauzan, 2014: 
15). Adapun kata syakur adalah bentuk mubalaghah dari kata syukur yang 
merupakan salah satu nama Allah, adapun asy-syakur yang digunakan untuk 
hamba Allah artinya mereka yang sungguh-sungguh bersyukur kepada Tuhannya 
dengan menaati segala perintah-Nya dan menunaikan kewajiban beribadah 
kepada-Nya (Al-Fauzan, 2014: 16). Sementara itu, syukur dalam bahasa Inggris 
disebut gratitude. Kata gratitude berasal dari bahasa latin, yaitu gratia yang 





Menurut Ibnu ‘Alan (dalam Nawawi 2014: 101), syukur adalah pengelolaan 
seorang hamba atas berbagai nikmat yang diberikan Allah kepadanya, untuk 
menggapai cinta-Nya. Menurut Al-Fauzan (2014: 53), orang yang bersyukur 
adalah orang yang mencintai Allah sebagai pemberi nikmat dan tunduk kepada-
Nya serta mempergunakan nikmat-nikmat-Nya di jalan yang diridhai-Nya. 
Kemudian adapun hakikat syukur menurut Al-Fauzan (2014: 16), yaitu sesuatu 
perkara yang tegak di atas tiga rukun (pilar): syukur dengan hati, syukur dengan 
lisan, dan syukur dengan anggota tubuh.  
Al-Fauzan (2014: 37) menyebutkan bahwa syukur mempunyai urgensi yang 
besar dan kedudukan yang besar pula. Ia adalah pengikat nikmat-nikmat yang ada 
saat ini dan pembawa nikmat yang hilang. Bahkan Al-Fauzan (2014: 37) 
menyebutkan bahwa syukur dan iman adalah dua serangkai, sebagaimana halnya 
kufur dan tidak bersyukur adalah dua serangkai. Hal ini sesuai dengan firman 
Allah subhanallahu wa ta’ala : 
 َناَمُْقل اَن ْ ي َتآ ْدَقَلَو ِهَّلِل ْرُكْشا ِنَأ َةَمْكِحْلا  ۚ  ِهِسْف َِنل ُرُكْشَي اَمَّنَِإف ْرُكْشَي ْنَمَو  ۚ  َهَّللا َّنَِإف َرَفَك ْنَمَو
 ٌديِمَح ٌّيِنَغ 
Artinya: Dan sungguh, telah Kami berikan hikmah kepada Luqman, yaitu, 
“Bersyukurlah kepada Allah! Dan barang siapa yang bersyukur 
(kepada Allah), maka sesungguhnya dia bersyukur untuk dirinya 
sendiri; dan barangsiapa tidak bersyukur (kufur), maka sesungguhnya 
Allah Mahakaya, Maha Terpuji.” (Q.S. Luqman, 31: 12). 
 
Al-Ghazali (TT: 73) mendefenisikan syukur sebagai bagian diantara 
berbagai maqam (kedudukan) para penempuh jalan ruhani (salik). Kemudian Al-
Ghazali pun membagi syukur terdiri dari tiga elemen: ilmu (pengetahuan), hal 




(2003: 378) merupakan sebuah bentuk emosi atau perasaan, yang kemudian 
berkembang menjadi suatu sikap, sifat moral yang baik, kebiasaan, sifat 
kepribadian, dan akhirnya akan mempengaruhi seseorang menanggapi/bereaksi 
terhadap sesuatu atau situasi tertentu. 
Menurut Ibnu Qayyim (2016: 89), syukur adalah mengamalkan ketaatan 
kepada Allah dan meninggalkan kemaksiatan kepada-Nya. Ibnu Qayyim (2016: 
85) juga menjelaskan bahwa perintah Allah kepada manusia sesudah dia 
memahami tentang tauhid kepada-Nya adalah agar bersyukur kepada-Nya dan 
kepada bapak ibunya. Hal ini juga tertuang dalam firman Allah subhanallahu wa 
ta’ala : 
 يِف ُُهلاَصِفَو ٍنْهَو ٰىَلَع اًنْهَو ُهُّمُأ ُهْتَلَمَح ِهْيَدِلاَوِب َناَسْن ِْلْا اَن ْ يَّصَوَو َّيَلِإ َكْيَدِلاَوِلَو يِل ْرُكْشا ِنَأ ِنْيَماَع
ريِصَمْلا 
Artinya: “Dan kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada 
kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 
lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua 
tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya 
kepada Aku kembalimu.” (Q.S. Luqman, 31: 14). 
 
Selain dikaitkan dengan Allah, dalam mendefenisikan syukur Ibnu Qoyyim 
mengaitkan makna syukur itu dengan manusia. Dalam kaitannya dengan manusia, 
Ibnu Qayyim (2016: 88) berkata, syukur adalah sanjungan kepada seseorang yang 
berbuat baik karena kebaikan yang dia berikan. Kemudian Ibnu Qayyim (2016: 
88) juga mendefenisikan syukur secara umum, yaitu pengakuan terhadap nikmat 
pemberi nikmat dalam konteks ketundukan. Individu harus menyampaikan pujian 




syukur seorang hamba adalah pujiannya kepada Allah dengan menyebutkan 
kebaikan Allah kepada-Nya. 
Ibnu Qayyim (2016: 84) meyebutkan bahwa orang-orang yang bersyukur 
adalah orang-orang yang tegak di atas nikmat iman dan mereka tidak berbalik 
langkah untuk kafir. Ibnu Qayyim (2016: 86) juga menambahkan bahwa ridha 
Allah ada dalam syukur kepada-Nya, dan syukur merupakan tujuan dibalik 
penciptaan dan perintah-Nya, bahkan ia adalah tujuan dibelakang penciptaan 
hamba-hamba-Nya. Menurut Ibnu Qayyim (2016: 88), syukur seorang hamba 
terikat pada tiga pilar, dia tidak dinyatakan bersyukur kecuali dengan ketiga-
tiganya sekaligus: Pertama, mengakui nikmat Allah kepadanya. Kedua, 
menyanjung Allah atas nikmat-Nya. Ketiga, menggunakan nikmat-Nya dijalan 
yang diridhai Allah.  
Al-Musthofa (2015: 12) menyebutkan, cara bersyukur adalah dengan 
mengalamatkan segala kenikmatan dan kemapanan hidup yang dirasakan kepada 
Allah semata tanpa merasa dirinya hebat. Al-Musthofa (2015: 12) juga 
menyebutkan bahwa ada dua alasan kenapa seseorang tidak boleh merasa hebat 
dan tidak boleh mengalamatkan kesuksesan itu pada kehebatan semata: Alasan 
pertama, karena kehebatan yang dimiliki seseorang yang menjadi sarana menuju 
keberhasilan itu dari Allah juga datangnya. Alasan kedua, banyak orang hebat, 
namun karena Allah belum menghendaki keberhasilan pada dirinya, maka dia 
tidak berhasil. 
Syaikh ‘Abdurrahman al-Sa’di (dalam Al-Fauzan, 2014: 139) mengatakan, 




dadanya, dan paling sedap  matanya. Sebab hati mereka penuh dengan pujian 
kepada-Nya, pengakuan terhadap nikmat-nikmat-Nya, menginginkan kemurahan-
Nya, senang dengan anugrah-Nya, dan lisan mereka senantiasa basah di setiap 
waktu dengan syukur serta pujian kepada Allah. Kemudian Sayyid Quthub (dalam 
Al-Fauzan, 2014: 70) berpendapat bahwa syukur nikmat adalah bukti lurusnya 
timbangan dalam jiwa manusia. Jiwa yang bersyukur kepada Allah atas nikmat-
Nya akan senantiaa merasa mendapat pengawasan-Nya dalam memperlakukan 
nikmat ini, tanpa ada kesombongan, kecongkangan terhadap orang lain, dan tidak 
mempergunakan nikmat tersebut dalam kenistaan, keburukan, kekejian dan 
kerusakan. Al-Fauzan (2014: 70) menambahkan bahwa jiwa yang bersyukur 
inilah yang dapat membersihkan jiwa serta mendorongnya untuk beramal shalih 
dan perlakuan yang baik terhadap nikmat tersebut, sehingga menjadi berkembang 
dan penuh keberkahan. Sedangkan menurut Al-Ghazali (2008: 236), sebagian 
ulama sufi berkata, bahwa syukur itu tidak cukup hanya di hati, tidak sempurna 
jika di lisan saja, namun sesungguhnya yang dimaksud syukur ialah dengan hati, 
lisan dan tindakan. 
Berdasarkan beberapa konsep di atas dapat disimpulkan bahwa syukur 
merupakan pengakuan terhadap nikmat Allah yang dilakukan melalui hati, 
kemudian diucapkan melalui lisan serta diimplementasikan melalui amal dengan 
cara menggunakan nikmat tersebut pada jalan yang diridhoi Allah.  
2. Aspek-aspek Syukur 
Menurut Al-Fauzan (2014: 54), syukur dapat diwujudkan melalui tiga 




a. Syukur dengan hati (Syukr al-Qalb), yaitu pengetahuan dan pengakuan hati 
bahwa nikmat yang ada pada seorang hamba adalah berasal dari Allah yang 
diberikan kepada hamba-Nya. Syukur dengan hati adalah menghadirkan 
nikmat dan tidak lalai terhadap nikmat-nikmat Allah yang diberikan 
kepadanya. Syukur dengan hati akan membuat seseorang merasakan 
keberadaan nikmat pada dirinya, hingga ia tidak akan lupa kepada Allah. 
Syukur dengan hati tercermin dengan timbulnya rasa puas, rasa gembira, 
dan pengakuan terhadap nikmat yang diterimanya itu datangnya dari Allah. 
b. Syukur dengan ucapan (Syukr al-Lisan), yaitu memuji Allah karena nikmat-
nikmat-Nya, disertai dengan rasa cinta kepada-Nya, dan menyebutkan 
nikmat-nikmat tersebut sebagai bentuk pengakuan terhadap karunia-Nya 
serta menampakkan kebutuhannya, lalu ia tunduk kepada Allah, memuji-
Nya, dan banyak mengingat-Nya dengan berbagai macam dzikir, bukan 
untuk riya’ (pamer), sum’ah (mencari popularitas) dan kesombongan. 
Syukur melalui ucapan tercermin dalam ucapan pujian terhadap Allah 
subhanallahu wa ta’ala, misalnya dengan mengucapkan “Alhamdulillah”. 
c. Syukur dengan anggota tubuh (Syukr al-Jawarih), Al-Fauzan (2014: 64) 
menyebutkan bahwa sebagian ulama menyatakan syukur dengan anggota 
tubuh adalah senantiasa melaksanakan ketaatan dan menjauhi larangan yang 
menggelincirkan. Syukur dengan anggota tubuh, artinya ialah semua 
anggota tubuh melaksanakan ibadah kepada Allah, Rabb semesta alam dan 
melakukan kebaikan-kebaikan sesuai dengan perintah Allah subhanallahu 




perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, menggunakan nikmat 
yang diterimanya untuk berbuat kebaikan dan juga melakukan sujud syukur. 
Syukur dengan anggota tubuh tercermin dalam amalan seorang hamba, 
misalkan shalat wajib lima waktu, puasa asyuro’, shalat malam, sujud 
syukur. 
Ketiga aspek syukur di atas memiliki kerterkaitan dan keterikatan satu 
sama lain, bahwa syukur itu berawal dari hati, artinya mengakui dari hati 
bahwasanya semua nikmat itu datangnya dari Allah, sebagai kebaikan dan karunia 
Sang pemberi nikmat kepada hamba-Nya. Syukur dengan hati akan membuat 
seseorang merasakan keberadaan nikmat pada dirinya, hingga ia tidak akan lupa 
kepada Allah. Syukur dengan hati tercermin dengan timbulnya rasa puas, rasa 
gembira, dan pengakuan terhadap nikmat yang diterimanya itu datangnya dari 
Allah. Kemudian diucapkan oleh lisan, artinya menyanjung dan memuji Allah 
atas nikmat-Nya dengan penuh kecintaan, serta menyebut-nyebut nikmat tersebut 
sebagai pengakuan atas karunia-Nya dan kebutuhan terhadapnya. Serta  
selanjutnya diimplementasikan melalui perbuatan, dimana menaati segala 
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, menggunakan nikmat yang 
diterimanya untuk berbuat kebaikan. 
Sementara itu menurut McCullough dkk (2002: 113), syukur terdiri dari 
empat unsur, yaitu: 
a. Intensity, seseorang yang bersyukur ketika mengalami peristiwa positif 




b. Frequency, seseorang yang memiliki kecenderungan bersyukur akan 
merasakan banyak perasaan bersyukur setiap harinya dan syukur dapat 
menimbulkan dan bahkan mendukung tindakan dan kebaikan sederhana 
atau kesopanan. 
c. Span, jumlah dari peristiwa-peristiwa kehidupan yang membuat seseorang 
merasa bersyukur. 
d. Density, merujuk pada jumlah orang-orang yang merasa bersyukur terhadap 
sesuatu hal yang positif. 
Kemudian menurut Al-Farisi (2008: 18), syukur dapat diwujudkan dengan 
berbagai cara, yaitu : 
a. Mengucapkan hamdalah. Hamdalah berarti menghaturkan segala puji 
kepada Zat Yang Maha Memberi. Hamdalah merupakan pengakuan lisan 
atas karunia Allah. 
b. Melakukan sujud syukur. Sujud syukur dilakukan dengan spontan pada saat 
mendapatkan kebahagiaan. Bersujud merendahkan diri dihadapan Zat Yang 
Maha Pengasih. 
c. Berbagi dengan sesama, yaitu memberikan sebagian nikmat yang Allah 
berikan kepada yang membutuhkan. 
d. Meningkatkan amal, baik kualitas maupun kuantitas, artinya semakin hari 
amal semakin meningkat. Hari ini selalu lebih baik dari hari sebelumnya. 
3. Tingkatan Syukur 
Al-Ghazali (2003: 400) mengungkapkan tiga tingkatan orang yang 




a. Seseorang yang bersyukur karena merasakan lezatnya nikmat yang 
diberikan kepadanya yang sesuai dengan apa yang diharapkan.  Orang ini 
masih jauh dari kata bersyukur. 
b. Seseorang yang bersyukur kepada orang yang memberi kenikmatan, tetapi 
tidak semata-semata untuk bersyukur kepada Allah, juga berharap akan 
diberikan nikmat kembali dimasa mendatang. 
c. Seseorang yang bersyukur dengan kenikmatan yang diberikan oleh yang 
memberikan kenikmatan (Allah), dan ia menjadikan kenikmatan itu sebagai 
jalan untuk semakin mendekatkan diri kepada yang memberi kenikmatan 
(Allah), inilah syukur yang sempurna. Asy-Syibli (dalam Al-Ghazali, 2003: 
401) mengatakan, syukur adalah melihat kepada yang memberi kenikmatan 
tidak melihat kenikmatan. 
Kemudian Al-Hafizh Ibnu Rajab (dalam Al-Fauzan, 2014: 68) menjelaskan 
bahwa syukur itu terbagi kedalam dua tingkatan : 
a. Syukur yang wajib 
Seorang hamba melaksankan kewajiban yang diperintahkan oleh Allah dan 
menjauhi hal-hal yang diharamkan-Nya. 
b. Syukur yang sunnah 
Seorang hamba melakukan ketaatan-ketaatan yang bersifat sunnah, sesudah 







D. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 
1. Kerangka Pemikiran 
Dalam meneliti hubungan antara syukur dengan optimisme pada mahasiswa 
UIN Suska Riau yang bekerja, peneliti menggunakan konsep Seligmen (2008) 
untuk optimisme, dan konsep Al-Fauzan (2014) untuk syukur.  
Menurut Seligman (2008: 59), optimisme adalah suatu kerangka bagaimana 
seseorang memandang keberhasilan dan kegagalan mereka berdasarkan 
explanatory style (gaya penjelasan) yang mengatribusikan kejadian-kejadian 
positif yang terjadi pada diri seseorang dengan sebab-sebab internal yang sifatnya 
permanen dan pervasif. Secara lebih jelas, Seligman (2005: 200) mendefenisikan 
optimisme sebagai kekuatan berpikir positif dalam menghadapi masa depan, 
memandang peristiwa yang baik akan terjadi, selalu berupaya keras, tertanamnya 
kegembiraan, dan mudah memberikan makna bagi diri untuk mencapai tujuan. 
Seligman (2005: 108) juga mengatakan bahwa optimisme memberikan daya tahan 
yang lebih baik dalam menghadapi kesulitan yang melanda, kinerja yang lebih 
tinggi di tempat kerja, dan kesehatan fisik yang lebih baik. Kemudian Seligman 
(2008: 06) menyebutkan, dari hasil studi literatur menunjukkan bahwa orang yang 
optimis memiliki prestasi yang lebih baik di sekolah atau perguruan tinggi, di 
dalam pekerjaan kantor, juga di dalam dunia permainan. 
Untuk mencapai optimisme, dibutuhkan syukur dalam diri seseorang 
individu. Karena dengan bersyukur seseorang akan memandang kesulitan-
kesulitan yang mereka hadapi dengan cara yang positif. Menurut Nawawi (2014: 




artinya “segala puji milik Allah”, akan menanamkan dalam diri seseorang 
pandangan yang positif dan optimis. Ini sejalan dengan hasil penelitian Froh, 
Yurkewich, dan Kas (2009) yang menemukan bahwa bersyukur menjadikan 
seseorang merasa bahagia, optimistis, dan merasa hidup bermakna, artinya 
optimisme muncul karena bersyukur.  
Menurut Al-Fauzan (2014: 53), orang yang bersyukur adalah orang yang 
mencintai Allah sebagai pemberi nikmat dan tunduk kepada-Nya serta 
mempergunakan nikmat-nikmat-Nya di jalan yang diridhai-Nya. Kemudian 
syukur itu dikategorikan atas tiga rukun (pilar): syukur dengan hati, syukur 
dengan lisan, dan syukur dengan anggota tubuh. 
Salah satu aspek syukur adalah syukur dengan hati. Syukur dengan hati 
tercermin dengan timbulnya rasa puas, rasa bahagia, dan pengakuan terhadap 
nikmat yang diterimanya itu datangnya dari Allah. Menurut Nawawi (2014: 172), 
rasa bahagia adalah suasana sangat menyenangkan. Dan menurut ungkapan 
Seligmen (2008: 20), suatu keadaan yang menyenangkan merupakan salah satu 
karakter dari orang yang memiliki optimisme. Dengan demikian syukur dapat 
melahirkan optimisme, karena dengan syukur dapat menimbulkan rasa bahagia 
dan dari rasa bahagia itu akan menimbulkan suasana yang menyenangkan. Dan 
suasana menyenangkan merupakan salah satu dari karakter orang yang optimis. 
Kemudian aspek syukur selanjutnya adalah syukur dengan lisan. Menurut 
Nawawi (2014: 135), syukur seperti mengucapkan alhamdulillah yang diulang 




optimis. Ini berarti dengan selalu mengucapkan alhamdulillah terhadap apa yang 
diterima (baik dari Allah atau dari sesama manusia), meskipun yang diterima itu 
belum sesuai keinginannya, maka akan membuat seseorang berpandangan positif. 
Pandangan positif yang ditimbulkan oleh orang-orang yang mengucapkan 
alhamdulillah seperti yang dikemukakan Nawawi di atas, sangat sesuai dengan 
dimensi optimisme yang dikemukakan Seligmen, yaitu permanent dan pervasive. 
Hal ini karena inti dari kedua dimensi ini adalah mengantarkan seseorang 
berpandangan positif. Pada dimensi permanent orang akan menganggap peristiwa 
buruk merupakan hal yang bersifat sementara, sedangkan peristiwa baik 
merupakan hal yang menetap. Dan pada dimensi pervasive, orang akan 
mengganggap peristiwa buruk disebabkan oleh sebab-sebab khusus dan tidak 
menyebar ke hal-hal lain, sedangkan peristiwa baik akan meluas keseluruh aspek 
kehidupan. Dengan demikian, pandangan positif yang dapat dilahirkan dari 
banyaknya mengucapkan alhamdulillah, menyebabkan orang yang bersyukur 
melalui lisan akan dapat melahirkan sikap optimisme. 
Aspek syukur yang paling utama adalah syukur dengan anggota tubuh 
karena merupakan implementasi dari rasa syukur itu sendiri. Syukur dengan 
anggota tubuh adalah beribadah kepada Allah dan melakukan kebaikan-kebaikan 
sesuai dengan perintah Allah, artinya seseorang yang bersyukur adalah seseorang 
yang selalu berbuat dan bertindak baik, sehingga akan menyebar keseluruh aspek 
kehidupannya. Dengan kata lain, seseorang yang bersyukur dengan anggota tubuh 
akan menerapkan dan melaksanakan hal-hal yang dianggap baik dan bermanfaat 




65), seseorang yang memandang kebaikannya secara meluas keseluruh aspek 
kehidupannya adalah salah satu cara untuk menemukan optimisme seseorang. 
Dengan demikian, seseorang yang senantiasa bertindak baik dalam kesehariannya 
(implementasi dari syukur dengan anggota tubuh), akan memudahkannya dalam 
menemukan optimisme. 
Syukur kepada Allah dengan anggota tubuh yakni dengan menaati segala 
perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, menggunakan nikmat yang 
diterimanya untuk berbuat kebaikan. Seorang hamba sudah sepatutnya selalu 
berbuat kebaikan secara konsisten dan menetap, dan meninggalkan apa yang 
dilarang oleh Allah. Melaksanakan hal-hal yang baik dan menjauhi hal-hal yang 
buruk merupakan implementasi dari rasa syukur. Sedangkan menurut Seligmen 
(2008: 61), orang-orang yang percaya dengan kejadian-kejadian baik secara 
permanensi maka akan bersifat lebih optimis. Dengan demikian, seseorang yang 
menaati perintah Allah dengan melakukan hal-hal yang baik, akan membantu 
dalam menemukan optimismenya. Melakukan kebaikan bukan hanya terbatas 
sampai disitu, tetapi seseorang harus meyakini bahwa kebaikan yang 
dilakukannya akan memperbaiki segala sesuatu yang dikerjakannya. Hal tersebut 
sesuai dengan pendapat Seligmen (2008: 65), kejadian-kejadian baik akan 
memperbaiki segala sesuatu yang dikerjakannya. 
2. Hipotesis 
Berdasarkan pemaparan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah “terdapat hubungan antara syukur dengan 




A. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif yang menekankan analisis pada data-data numerikal (angka) yang 
diolah dengan metode statistika. Pada dasarnya, pendekatan kuantitatif dilakukan 
pada penelitian inferensial (dalam rangka pengujian hipotesis) dan menyandarkan 
kesimpulan hasilnya pada suatu probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil. 
Dengan metode kuantitatif akan diperoleh signifikansi perbedaan kelompok atau 
signifikansi hubungan variabel yang diteliti (Azwar, 2015: 5). 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan korelasional dan 
menggunakan analisis product moment, yaitu merupakan penelitian yang 
memiliki satu variabel X dan satu variabel Y. Penelitian ini dimaksud untuk 
mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel syukur (X) dengan optimisme 
(Y) pada mahasiswa UIN Suska Riau yang bekerja. Product moment correlation 
adalah untuk menguji hipotesis hubungan antara satu variabel independen dengan 
satu dependen (Sugiyono, 2013: 153). Menurut Sugiyono (2013: 154), model 












B. Identifikasi Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2016: 38), variabel penelitian adalah suatu atribut atau 
sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Variabel dibagi pada dua jenis, yaitu variabel bebas (independent 
variable) dan variabel terikat (dependent variable). Variabel pada penelitian ini 
adalah syukur dan optimisme. Adapun identifikasi variabel dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Variabel bebas (independent variable): Syukur 
b. Variabel terikat (dependent variable): Optimisme 
C. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai suatu variabel yang 
dirumuskan berdasarkan karakteristik variabel tersebut yang dapat diamati 
(Azwar, 2015: 74). Adapun definisi operasional variabel yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Optimisme 
Optimisme dalam penelitian ini diartikan sebagai cara pandang mahasiswa 
UIN Suska Riau yang bekerja terhadap masa depannya dengan kekuatan berfikir 
positif serta melihat kejadian-kejadian yang terjadi pada hidupnya dari segi yang 





a. Dimensi permanent, dimensi ini berkaitan dengan cara pandang terhadap 
sesuatu, apakah bersifat tetap atau sementara. Indikatornya adalah:  
1) Memandang kegagalan atau situasi buruk sebagai tantangan yang harus 
dihadapi. 
2) Melihat bahwa peristiwa buruk sebagai hal yang bersifat sementara 
3) Melihat bahwa peristiwa baik akan menetap. 
b. Dimensi pervasive, dimensi ini berkaitan dengan penjelasan seseorang 
berdasarkan keluasan suatu peristiwa. Indikatornya adalah: 
1) Memandang peristiwa buruk diakibatkan sebab-sebab khusus dan tidak 
meluas pada hal-hal lain 
2) Melihat peristiwa baik akan meluas keseluruh aspek dalam kehidupannya. 
c. Dimensi personalization, dimensi ini berkaitan dengan mengendalikan 
perasaan terhadap diri sendiri. Indikatornya adalah: 
1) Memandang kejadian-kejadian baik lebih bersifat internal  
2) Memandang kegagalan atau kejadian buruk bukanlah kesalahan diri, tetapi 
karena keadaan sekitar, atau karena nasib buruk, ataupun karena orang lain. 
2. Syukur 
Syukur dalam penelitian ini diartikan sebagai suatu bentuk pengakuan 
mahasiswa UIN Suska Riau yang bekerja terhadap nikmat Allah yang diniatkan 
melalui hati, kemudian diucapkan melalui lisan serta diimplementasikannya 
melalui perbuatan dengan cara menggunakan nikmat tersebut pada jalan yang 





a. Syukur dengan hati, dengan indikatornya : 
1) Mengakui nikmat itu datang dari Allah 
2) Merasa puas dengan nikmat yang Allah berikan 
3) Merasa bahagia dengan nikmat yang Allah berikan 
b. Syukur dengan ucapan, dengan indikatornya : 
1) Memuji Allah ketika mendapatkan nikmat 
2) Menyebut-nyebut nikmat yang diberikan 
c. Syukur dengan anggota tubuh. Indikatornya :  
1) Melakukan amal shaleh atau beribadah 
2) Menggunakan nikmat yang diberikan Allah untuk jalan kebaikan 
 D. Subjek Penelitian  
1. Populasi Penelitian 
Menurut Azwar (2015: 77), populasi didefinisikan sebagai kelompok 
subjek yang hendak dikenai generalisasi hasil penelitian. Sedangkan menurut 
Sugiyono (2016: 80), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa S1 Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau yang kuliah sambil bekerja, baik part time ataupun full time, yang 
minimal jam kerjanya lima jam dalam satu minggu. Dalam penelitian ini, jumlah 
populasi tidak diketahui karena tidak ada data di akademik tentang jumlah 




2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2016: 81). Agar hasil penelitian dapat digeneralisasikan 
kepada populasi, maka sampel diambil secara representatif, artinya sampel 
haruslah mencerminkan dan bersifat mewakili populasi. Roscoe (dalam Sugiyono, 
2017: 91) mengatakan, ukuran sampel yang layak dalam penelitian antara 30 
hingga 500. Mengacu kepada pendapat Roscoe di atas, maka jumlah sampel 
dalam penelitian ini ditetapkan sebanyak 111 orang, hal ini mengingat tidak 
diketahuinya berapa banyak jumlah mahasiswa UIN Suska Riau yang bekerja. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 
menggunakan dua teknik sampling, yaitu snowball sampling dan insidental 
sampling. Sebelum melakukan penelitian, peneliti menetapkan terlebih dahulu 
karakteristik sampel yang akan diteliti, yaitu mahasiswa S1 Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang kuliah sambil bekerja, baik part time 
ataupun full time, minimal jam kerjanya lima jam dalam satu minggu. 
Menurut Sugiyono (2016: 85), snowball sampling adalah teknik penentuan 
sampel yang mula-mulanya jumlahnya kecil, kemudian membesar, ibarat bola 
salju yang menggelinding yang semakin membesar. Dalam penelitian ini, teknik 
snowball sampling dilakukan menggunakan google form dan atau 
menyebarkannya secara pribadi melalui pesan singkat aplikasi whatsapp yaitu 
peneliti menanyakan pada subjek yang diteliti siapa saja yang saudara ketahui 




teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 
kebetulan/insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, 
bila dipandang orang yang ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 
2016: 85). Dalam penelitian ini peneliti bertemu secara langsung dengan subjek di 
kampus, atau di tempat fotocopy, atau di cafe, atau di foto studio, lalu peneliti 
menanyakan identitas subjek, dan jika subjek tersebut sesuai dengan kriteria yang 
sebelumnya sudah ditentukan oleh peneliti, maka subjek dimohon kesediaannya 
mengisi skala yang sudah disediakan. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam kegiatan penelitian mempunyai tujuan 
mengungkap fakta mengenai variabel yang diteliti (Azwar, 2015: 91). Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
skala. Peneliti menggunakan skala, mengingat data yang ingin diukur berupa 
konsep psikologis yang dapat diungkap secara langsung melalui indikator-
indikator perilaku yang diterjemahkan dalam bentuk aitem-aitem pertanyaan 
(Azwar, 2007: 4). Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala syukur 
dan skala optimisme. 
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan variabel yang diteliti, maka 
dibuat suatu skala psikologi yang dikembangkan dari definisi operasional tentang 
variabel yang menjadi fokus penelitian, yaitu skala syukur dan optimisme. Tahap 






1. Skala Optimisme 
Variabel optimisme dalam penelitian ini disusun berdasarkan dimensi 
optimisme yang dikemukakan oleh Seligmen (2008), yaitu dimensi permanent, 
dimensi pervasive, dan dimensi personalization. Skala ini disusun berdasarkan 
model skala Likert yang dibuat dalam dua bentuk, yaitu pernyataan favorable 
(mendukung) dan pernyataan unfavorable (tidak mendukung), yang terdiri dari 5 
(lima) alternatif jawaban, yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), KS (Kurang 
Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai).  
Penilaian yang diberikan untuk pernyataan favourable, yaitu SS (Sangat 
Sesuai) memperoleh skor 5, S (Sesuai) memperoleh skor 4, KS (Kurang Sesuai) 
memperoleh skor 3, TS (Tidak Sesuai) memperoleh skor 2, STS (Sangat Tidak 
Sesuai) memperoleh skor 1. Untuk pernyataan unfavourable, yaitu SS (Sangat 
Sesuai) memperoleh skor 1, S (Sesuai) memperoleh skor 2, KS (Kurang Sesuai) 
memperoleh skor 3, TS (Tidak Sesuai) memperoleh skor 4, STS (Sangat Tidak 
Sesuai) memperoleh skor 5. Semakin tinggi skor yang diperoleh pada skala ini, 
berarti semakin kuat optimisme yang dirasakan. Sebaliknya, semakin rendah skor 
yang diperoleh, berarti semakin rendah optimisme yang dirasakan. Berikut blue 








Blue Print Skala Optimisme (Untuk Try Out) 
No. Dimensi Indikator F UF Jumlah 
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sebab khusus dan 
tidak meluas pada 
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diri, tetapi karena 
keadaan sekitar, atau 




Jumlah 18 14 32 
Catatan: 
*F = Favorabel 





2. Skala Syukur 
Variabel syukur dalam penelitian ini disusun berdasarkan dimensi  syukur 
yang dikemukakan oleh Al-Fauzan (2014), diantaranya syukur dengan hati, 
syukur dengan ucapan, dan syukur dengan anggota tubuh. Skala ini disusun 
berdasarkan model skala Likert yang dibuat dalam dua bentuk, yaitu pernyataan 
favorable (mendukung) dan pernyataan unfavorable (tidak mendukung), yang 
terdiri dari 5 (lima) alternatif jawaban, yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), KS 
(Kurang Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai). 
Penilaian yang diberikan untuk pernyataan favourable, yaitu SS (Sangat 
Sesuai) memperoleh skor 5, S (Sesuai) memperoleh skor 4, KS (Kurang Sesuai) 
memperoleh skor 3, TS (Tidak Sesuai) memperoleh skor 2, STS (Sangat Tidak 
Sesuai) memperoleh skor 1. Untuk pernyataan unfavourable, yaitu SS (Sangat 
Sesuai) memperoleh skor 1, S (Sesuai) memperoleh skor 2, KS (Kurang Sesuai) 
memperoleh skor 3, TS (Tidak Sesuai) memperoleh skor 4, STS (Sangat Tidak 
Sesuai) memperoleh skor 5. Semakin tinggi skor yang diperoleh pada skala ini, 
berarti semakin kuat syukur yang dirasakan. Sebaliknya, semakin rendah skor 
yang diperoleh, berarti semakin rendah syukur yang dirasakan. Berikut blue print 
untuk skala syukur: 
Tabel 3.2 
Blue Print Skala Syukur  (Untuk Try Out) 










itu datang dari 
Allah 






























































Jumlah 26 10 36 
Catatan: 
*F = Favorabel 
*UF = Unfavorabel 
F. Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Coba Alat Ukur 
Sebelum alat ukur digunakan dalam penelitian yang sebenarnya, terlebih 
dahulu peneliti melakukan uji coba (try out). Uji coba (try out) ini dilakukan 
untuk mengetahui tingkat kesahihan (validitas) dan konsistensi (reliabilitas), guna 
mendapatkan instrumen yang benar-benar mengukur apa yang ingin diukur. 
Menurut Arikunto (2010: 212), sebuah skala dapat digunakan apabila dikatakan 
valid dan reliabel berdasarkan statistik melalui uji coba (try out) terlebih dahulu. 
Uji coba alat ukur dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas 
suatu alat ukur. Setelah melakukan uji coba, selanjutnya diskor dan melakukan 




aplikasi Winsteps 3.73 for windows. Dalam penelitian ini, uji coba (try out) 
dilakukan pada tanggal 16 Januari 2019 s.d 01 April 2019 pada mahasiswa 
Universitas Riau yang kuliah sambil bekerja dengan jumlah subjek sebanyak 80 
orang. 
2. Uji Validitas 
Validitas dapat diartikan sejauh mana suatu tes mampu mengukur atribut 
yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, validitas yang digunakan peneliti 
adalah validitas isi. Validitas isi merupakan validitas yang diestimasi melalui 
pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasional atau lewat professional 
judgement (Azwar, 2009: 52). Validitas isi dalam penelitian ini dilakukan oleh 
dosen pembimbing skripsi. 
3. Uji Daya Diskriminasi 
Indeks daya diskriminasi aitem merupakan indikator keselarasan atau 
konsistensi antara fungsi aitem dengan fungsi skala secara keseluruhan yang 
dikenal dengan istilah konsistensi aitem total (Azwar, 2013: 59). Pengujian daya 
beda diskriminasi dilakukan dengan cara menghitung koefisien korelasi antara 
distribusi skor aitem dengan distribusi skor skala itu sendiri (Azwar, 2009: 100). 
Penentuan kesahihan aitem menggunakan model rasch serta kriteria yang 
dikemukakan oleh Sumintono dan Widhiarso (2014 : 115), yang menyatakan 
bahwa kriteria yang digunakan untuk memeriksa mana aitem yang fit (valid) dan 
misfit (gugur) bisa digunakan nilai INFIT MNSQ dari setiap aitem; nilai rata-rata 
dan deviasi standar dijumlahkan, kemudian dibandingkan. Nilai logit yang lebih 




dalam penelitian ini, untuk variabel optimisme nilai logit yang lebih besar dari 
1,34 masuk dalam kategori misfit (gugur) dan untuk variabel syukur nilai logit 
yang lebih besar dari 1,27 masuk dalam kategori misfit (gugur). 
Dengan mengacu kepada kriteria di atas, setelah dilakukan uji coba pada 
skala syukur dan skala optimisme, terdapat beberapa aitem memenuhi kriteria 
pada nilai INFIT MNSQ dan ada sebagian aitem yang tidak memenuhi kriteria 
pada nilai INFIT MNSQ sehingga dinyatakan gugur. Pada skala optimisme, dari 
32 aitem yang telah diujicobakan, terdapat 7 aitem yang gugur dan 25 aitem yang 
valid. Berikut ini rinciannya:  
Tabel 3.3 
Blue Print Skala Optimisme (Hasil Try Out) 
No. Dimensi Indikator Valid Gugur Jumlah 
















atau situasi buruk 
sebagai tantangan yang 
harus dihadapi. 














sebagai hal yang 
bersifat sementara 
2,9 20,27 - - 
Melihat bahwa 


















dan tidak meluas pada 
hal-hal lain 
11 29 4 22  
 
8 
Melihat peristiwa baik 
akan meluas keseluruh 
aspek dalam 
kehidupannya 















atau kejadian buruk 
bukanlah kesalahan 
diri, tetapi karena 
keadaan sekitar, atau 
karena nasib buruk, 
ataupun karena orang 
lain 
7,14 25 18 32  
 
Jumlah 15 10 3 4 32 
  25 7 
Catatan: 
*F = Favorabel 
*UF = Unfavorabel 
 
Berdasarkan aitem yang valid dan membuang aitem yang gugur pada uji 
coba, maka disusun blue print skala optimisme yang baru untuk penelitian yang 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 3.4 
Blue Print Skala Optimisme (Untuk Penelitian) 
No. Dimensi Indikator Valid Jumlah 















Memandang kegagalan atau 
situasi buruk sebagai 
tantangan yang harus 
dihadapi. 









Melihat bahwa peristiwa 
buruk sebagai hal yang 
bersifat sementara 
2,16 9,21 
Melihat bahwa peristiwa 
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diakibatkan sebab-sebab 
khusus dan tidak meluas 
pada hal-hal lain 
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Memandang kegagalan atau 
kejadian buruk bukanlah 
kesalahan diri, tetapi karena 
keadaan sekitar, atau karena 
nasib buruk, ataupun karena 
orang lain 
7,20 14 
Jumlah 15 10 25 
  25 
Catatan: 
*F = Favorabel 
*UF = Unfavorabel 
 
 Sementara itu pada syukur, dari 36 aitem yang telah diujicobakan, terdapat 
7 aitem yang gugur dan 29 aitem yang valid. Adapun rincian aitem yang valid dan 
gugur dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.5 
Blue Print Skala Syukur  (Hasil Try Out) 
No. Dimensi Indikator Valid  Gugur Jumlah 














itu datang dari 
Allah 
8,15 27 35 21  
 
 


























































7,30 - 14,20 31  
 
Jumlah 22 7 4 3 36 
29 7 
Catatan: 
*F = Favorabel 
*UF = Unfavorabel 
 Berdasarkan aitem yang valid dan membuang aitem yang gugur pada uji 
coba, maka disusun blue print skala syukur yang baru untuk penelitian yang dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 3.6 
Blue Print Skala Syukur  (Untuk Penelitian) 









itu datang dari 
Allah 

























































Jumlah 22 7 29 
29 
Catatan: 
*F = Favorabel 
*UF = Unfavorabel 
4. Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas merupakan suatu teknik yang digunakan untuk melihat 
seberapa jauh skala dapat memberikan hasil yang ajeg (konstan) dalam suatu 
pengukuran. Reliabilitas mengacu pada konsistensi hasil pengukuran suatu alat 
ukur. Reliabilitas dinyatakan dalam koefisien reliabilitas, yang angkanya berkisar 
antara 0,00 sampai 1,00. Koefisien reliabilitas yang mendekati angka 1,00 
menunjukkan reliabilitas alat ukur yang semakin tinggi. Sebaliknya alat ukur yang 
rendah reliabilitasnya ditandai dengan koefisien reliabilitas yang mendekati angka 
0,00 (Azwar, 2009: 83). Menurut Sumintono dan Widhiarso (2015: 85), suatu 
reliabilitas dikatakan bagus jika nilai alpha Cronbach berada diantara 0,7-0,8 dan 
nilai alpha Cronbach dikategorikan bagus sekali apabila melebihi 0,8. Uji 
reliabilitas dilakukan dengan menggunakan model rasch dengan bantuan aplikasi 
komputerisasi Winsteps 3.73 for windows. 
Setelah dilakukan uji reliabilitas diperoleh koefisien reliabilitas untuk skala 
optimisme adalah sebesar 0,88 (bagus sekali), sedangkan skala syukur 
memperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,86 (bagus sekali). Dari uji reliabilitas 
yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa kedua alat ukur memiliki 





G. Teknik Analisis Data 
 Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis, dan analisis data dilakukan 
agar data yang diperoleh dapat dibaca dan ditafsirkan. Hubungan kedua variabel 










































i = Skor aitem 
X = Skor skala 
n = Banyaknya subjek 
  
Data hasil pengukuran syukur yang dikumpulkan melalui skala 
dikorelasikan dengan data optimisme yang juga diperoleh melalui skala. Data 













H. Lokasi dan Jadwal Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. Adapun rincian kegiatan dan jadwal penelitian dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 3. 7 
Rincian Jadwal Penelitian 
No Jenis Kegiatan Masa Pelaksanaan 
1 Pengajuan synopsis Agustus 2017 
2 Penunjukkan pembimbing 06 September 2017 
3 Penyusunan proposal penelitian September 2017 s/d Oktober 2018 
4 Pengesahan seminar proposal penelitian 16 Oktober 2018 
5 Seminar proposal penelitian 14 November 2018 
6 Pengesahan perbaikan proposal penelitian 05 Desember 2018 
7 Uji coba alat ukur dan pengolahan data 09 Januari s/d 10 April 2019 
8 Pelaksanaan penelitian dan pengolahan data  25 April s/d 19 Mei 2019 
9 Penyusunan laporan penelitian 04 s/d 30 Oktober 2019 
9 Seminar Hasil Penelitian 13 November 2019 







A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa terdapat hubungan signifikan antara syukur dengan optimisme 
pada mahasiswa bekerja (Studi pada mahasiswa strata 1 UIN Suska Riau). 
Dengan kata lain syukur berkaitan dengan optimisme pada mahasiswa UIN Suska 
Riau yang bekerja. Sedangkan sumbangan efektif syukur terhadap optimisme 
pada mahasiswa UIN Suska Riau yang bekerja adalah sebesar 25,5%. Dan aspek 
syukur yang paling besar sumbangannya pada optimisme adalah syukur dengan 
perbuatan yaitu sebesar 15%, diikuti syukur dengan hati sebesar 9%, dan 
sumbangan terkecil yaitu syukur dengan ucapan sebesar 1%. 
B. Saran 
Ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan berdasarkan hasil 
penelitian ini, saran-saran tersebut antara lain: 
1. Kepada Peneliti Selanjutnya 
a. Pada penelitian ini masih banyak variabel-variabel atau faktor-faktor 
lain yang terkait dengan optimisme namun tidak diikutsertakan dalam 
penelitian sebagai independent variable. Oleh karena itu penulis 
menyarankan bagi peneliti selanjutnya yang berminat meneliti dengan 
tema yang sama yaitu optimisme, diharapkan mempertimbangkan 





b. Dalam penelitian ini syukur berkaitan dengan optimisme, untuk itu 
disarankan kepada peneliti selanjutnya agar meneliti dan melakukan 
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Petikan Hasil Wawancara LBM  
dan Lembar Validasi 
  
Lampiran Kutipan Hasil Wawancara Latar Belakang Masalah 
Fenomena Mahasiswa Bekerja Pesimis (tidak optimisme) : 
“kadang waktu terpakai.. untuk bekerja.. saya bingung mencari waktu untuk kuliah.. kadang 
saya telat kuliah.. tapi kadang saya down.. dimarahi oleh klien (tempat kerja).. lemah.. terus 
enggak ada motivasi untuk bangkit.. pokoknya.. saya sering pesimis sekalilah..” (Am) 
 
“saya sudah tiga bulan bekerja ini bang.. membuat saya jarang masuk kuliah.. aktifitas 
perkuliahan terbengkalai gara-gara pekerjaan ini.. kecewa saya bang kalau.. gagal tu (dalam 
tugas kuliah dan bekerja).. merasa kecewa terhadap diri sendirikan.. mengapa saya tidak 
bisa.. merasa pesimis saya bang.. saya kurang bersungguh-sungguh bang dalam 
mengerjakannya.. macam perkuliahan inikan saya menjalaninya.. demi melanjutkan 
perkuliahankan membantu-bantu perekonomian (sambil bekerja) juga.. tapi kalau pekerjaan 
saya masih ini.. kurang (yakin menyelesaikan kuliah) bang.. kurang yakin bisa 
menyelesaikannya gitu.. karena saya ragu nanti saya bisa ngak.. enggak siap saya bang 
(menghadapi situasi buruk dalam kuliah sambil bekerja)..” (Fh) 
 
“ada sedih sih pak.. karena kalau gagal itu (dalam kuliah atau bekerja).. saya biasanya 
sendiri dikamar.. menyalahkan diri gitu.. yang membuat saya gagal itu saya kurang disiplin 
(membagi waktu untuk bekerja dan kuliah).. berat sih kuliah sambil kerja.. ya.. wallahua’lam-
lah ya (menyelesaikan kuliah).. kalau saya bilang bisa.. nanti.. diujungnya saya lama.. dan 
enggak tau.. gimana.. memang berat sih pak kuliah sambil bekerja itu.. enggak semua orang 
bisa menjalaninya.. sayapun jujur ya.. ada kendalanya juga tapi ya mau gimana.. ” (Jn) 
 
Fenomena Mahasiswa Bekerja Optimisme : 
“kegagalan itu sebagai tantangan bagi saya.. ya.. siap dong.. terus memperbaiki diri.. terus 
belajar.. jadi kegagalan itu hanya bersifat sementara.. harus tetap yakin (menyelesaikan 
kuliah) untuk bisa mengerjakan.. kita harus komitmen dari awal dan harus bisa membagi 
waktu (kerja dan kuliah)..  optimis gitu.. ya pasti yakinlah (mengatasi kesibukan kerja dan 
kuliah).. dengan kemampuan dan skill yang saya punya..” (Fd) 
 
“saya lebih menghargai waktu (semenjak bekerja).. sudah mulai mengatur waktu.. keluar 
lebih pagi.. mencari uang.. belajar memanajemen waktu.. mana jam-jam bekerja dan mana 
jam-jam mengerjakan tuggas-tugas kuliah ataupun skripsi.. berusaha ekstra untuk membagi-
bagi waktu.. karena bahwa itu (kegagalan) terima.. dengan lapang dada.. ya tantangan.. hal 
yang sewajarnya dalam kehidupan.. ya saya menganggap.. kegagalan saya dalam beraktifitas 
kayak bekerja dan kuliah.. itu bisa dibilang ya sementara.. seratus persen saya yakin 
(menyelesaikan kuliah) bang.. ditengah-tegah aktifitas kuliah dan bekerja saya yakin bisa 
menyelesaikan kuliah..” (Hr) 
 
“saya memanajemen waktu dalam perkuliahan juga sambil bekerja.. itu (masalah-masalah) 
saya hadapi dengan hal yang biasa saja.. seperti ada kendala atau kerusakan (ditempat 
bekerja) dan sebagainya.. tidak khawatir untuk menghadapinya.. hanya sementara saja.. 
yakin insyaallah (menyelesaikan kuliah).. ya saya meyakini diri saya sendiri.. mengatasi 
setiap permasalahan-permasalahan yang timbul.. ya siap (menghadapi situasi buruk dalam 
kuliah sambil bekerja), karena itu sudah menjadi tanggungjawab.. dan secara mental.. sudah 
mempersiapkan diri.. bekerja sambil kuliah, sambil belajar, kemudian menjadi orang sukses.. 
itulah menjadi dorongan saya untuk melakukan dan berkeyakinan positif akan 
keberhasilan..” (Fj) 
Fenomena Mahasiswa Bekerja Memiliki Syukur : 
“ya saya merasa.. sangat bahagia.. alhamdulillah.. saya bersyukur.. mengerjakan sholat.. 
lima waktu.. apa pun urusan itu panggilan Allah itu nomor satu.. saya akan bersedekah.. saya 
akan memberikan.. berupa.. rezeki itu nasi pada orang miskin.. pada hari jum’at saya 
bersedekah.. harus.. terus bersyukur..” (Am) 
 
“bahagia.. dengan yang saya lakukan saat ini saya puas dan senang.. yang seringkali saya 
sebutkan itu ya.. alhamdulillah sudah selesai ni.. saya sholat shubuh.. datang waktu sholat.. 
saya sholat.. cari masjid terdekat.. kalau saya dapat rezeki berlebih.. biasa saya sisihkan 
untuk berinfaq bang.. dan enggak hanya dalam waktu rezeki berlebih saja gitu.. semampu 
saya, saya bersedekah..” (Hr) 
 
“alhamdulillah bahagia.. alhamdulillah puas.. Allah memberi.. rezeki.. dan itu adalah 
anugerah yang sangat harus disyukuri.. wajib disyukuri gitukan.. sholat lima waktu.. 
disetiapkali adzan dikumandangkan.. lalu mengerjakan ibadah.. (ketika mendapatkan rezeki) 
yang pertama memberi ataupun mengirim ke orangtua.. apapun yang terjadi.. harus 
bahagia.. (Fj) 
 
“dengan kondisi saat ini saya bahagia.. karena apa yang udah diberikan Allah.. tidak ada 
yang sia-sia.. saya bersyukur.. saya puas.. saya ungkapkan alhamdulillah.. saya puasa senin 
kamis.. saya akan sedekah..  (Jn) 
 
Fenomena Mahasiswa Bekerja Belum Memiliki Syukur : 
“untuk saat ini belum (bahagia).. belum sampai ketitik itu (kesuksesan).. tidak ada kata puas 
ya dalam kehidupan ya.. makin kesini makin sulit.. untuk dijalani ya.. sangat sulit (bahagia).. 
iya (merasa terpaksa..)“ (Fd) 
 
“kalau kondisi saat ini kurang bahagia bang.. enggak puaslah bang.. tapi itulah bang kerja 
sayakan mengganggu bang.. terhambat oleh perkuliahan.. kalau menjalaninya.. saya.. 
terpaksa bang.. kalau misalnya disuruh milih lebih baik saya milih kuliah aja dari pada milih 
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